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ABSTRAK

ANALISIS ADSORBENUNTUK PENGOLAHAN AIR SUNGAI KUNDUR,

MENGGUNAKAN KARBON AKTIF

(Adjie Satrio, 2021, 49 Halaman, 16 Tabel, 24 Gambar, 3 Lampiran)

Air sungai adalah sumber daya alam untuk kebutuhan makhluk hidup tapi sampai

ini masih banyak sungai yang tercemar yang diakibatkan oleh perindustrian. Makan

dibutuhkan cara untuk dapat mengurangi pencemaran pada air sungai menggunakan

adsorben sekam padi dan kulit pisang kepok. Penelitian dilakukan dengan bahan

baku,aktivasi,karbonisasi serta penyerapan kadar air sungai dengan karbon aktif.

Berdasarkan dari hasil penelitian karbon aktif sekam padi dan kulit pisang kepok dengan

konsentrasi H3PO4 0,1N 20% bisa menurunkan kadar TSS dari nilai awal 180,3 mg/L

menjadi 0,46 dan Fe 0,52 mg/L menjadi 0,00 mg/L , namun untuk pH mengalami kenaikan

dari nilai awal 5,4 menjadi 6,4. Kesimpulan yang didapat dari karbon aktif kulit pisang

kapok lebih baik dari sekam padi untuk mengurangi kadar pencemaran air sungai.

Kata kunci : sekam padi,kulit pisang kepok, karbon aktif dan air sungai kundur.

River water is a natural resource for the needs of living things, but until now there are still

many polluted rivers caused by industry. It takes a way to reduce pollution in river water

using adsorbents of rice husks and kepok banana peels. The research was conducted with

raw materials, activation, carbonization and absorption of river water content with

activated carbon. Based on the research results, activated carbon of rice husks and banana

peels with a concentration of 0.1N 20% H3PO4 can reduce TSS levels from the initial

value of 180.3 mg/L to 0.46 and Fe 0.52 mg/L to 0.00 mg. /L , but for pH increased from

the initial value of 5.4 to 6.4. The conclusion obtained from activated carbon of kapok

banana is better than rice husks peels to reduce levels of river water pollution.

Keywords: rice husk, kepok banana peel, activated carbon and water from the Kundur

River.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air sebagai salah satu unsur penting di dalam proses metabolisme tubuh

manusia dan sumber kehidupan bagi seluruh makhluk hidup merupakan anugerah

dari Tuhan yang harus kita jaga, pelihara dan lestarikan guna kelangsungan hidup

dimasa depan. Manusia akan lebih cepat meninggal karena kekurangan air dari pada

kekurangan makanan. Di dalam tubuh manusia itu sendiri sebagian besar terdiri dari

air. Tubuh orang dewasa, sekitar 55 -60% berat badan terdiri dari air, untuk anak-

anak sekitar 65%, dan untuk bayi sekitar 80 %(Biology Science & Education 2016).

Besi ialah lebih dari satu unsur-unsur penting dalam air permukaan ,perairan

yang berada di daerah industri yang mengandung besi sangat tidak di perlukan dalam

rumah tangga ,karena dapt mengakibatkan bekas karat pada pakaian,alaat-alat rumah

tangga dan menimbulkan rasa yang tidak enak pada air minum (achmad 2013).

Peraturan Menteri Kesehatan RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 mengatur

tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air menetapkan standar baku mutu air

minum yang menunjukkan bahwa air bersih telah memenuhi persyaratan kesehatan.

Standar nilai baku mutu untuk logam besi yaitu 0.3 mg/l. Apabila kadar besi (Fe)

melebihi nilai baku mutu, maka air bersih tidak memenuhi syarat dan harus dilakukan

pengolahan sebelum dipakai untuk keperluan sehari-hari terutama dikonsumsi.

Ph Air ialah yang memenui syarat untuk suatu kehidupan mempunyai Ph

berkisar antara 6,6-7,5 . air dapat bersifat asam atau basa ,tergantung pada besar

kecilnya ph air atau besarnya ion konsentrasi ion hydrogen didalam air.air yang

mempunyai ph kurang dari ph normal akan bersifat asam sedangkan air yang

mempunyai ph lebih besar maka akan bersifat basa,air limbah dan bahan buangan

dari limbah industry yang dibuang kesungai akan mengubah ph air pada akhirnya

dapat menganggu kehidupan organisme didalam air yang bersifat asam (wisnu arya

wardhana,75:2014)
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Peraturan Menteri Kesehatan RI No.32/MENKES/PER/III/2017 mengatur

tentang syarat-syarat dan persyaratan kesehatan air untuk keperluan hygiene sanitasi

dan pemandian umum . baku mutu Ph tidak boleh lebih dan tidak boleh kurang dari

6,5-8,5.

Total Suspedend Solid merupakan padatan yang dapat menyebabkan

kekeruhan dalam air , tidak terlarut dan tidak dapat mengendap langsung . TSS terdiri

dari lumpur , pasir halus yang disebabkan oleh kikisan tanah tebal kebadan air.

Masuknya padatan tersuspensi ke dalam perairan dapat mempengaruhi secara

langsung ataupun tidak langsung . secara langsung menganggu kehidupan organisme

sungai dan secara tidak langsung akan meningkatkan kekeruhan perairan dan

menurunkan reproduksi primer tanah.semakin tinggi nilai padatan tersuspensi maka

nilai kekeruhan semakin tinggi.

Peraturan Menteri Kesehatan RI No.32/MENKES/PER/III/2017 mengatur tentang

syarat-syarat dan persyaratan Kesehatan air untuk keperluan hygiene sanitasidan

pemandian umum. baku mutu TSS tidak boleh lebih dan tidak boleh dari 50 Mg/L.

Kulit pisang dan sekam padi merupakan limbah buangan yang cukup banyak

jumlahnya. Pada dasarnya kulit pisang belum diolah secara nyata, hanya dibuang

sebagai limbah organik atau untuk makan ternak yaitu kambing atau sapi sedangkan

sekam padi digunakan untuk pupukorganic . Kulit pisang juga menjadi limbah dari

industri pengolahan pisang namun bisa dijadikan teknologi dalam penjenihan air

(Lubis, 2012)

Kondisi air sungai kundur kec. Banyuasin 1 kab.Banyuasin provinsi.Sumatera

selatan adalah kadar besi Fe : 0,59 mg/L , TSS : 180,3 mg/L , dan PH: 5,4 (Asam)

adalah analisa hasil data awal yang sudah dilakukan di lab Teknik kimia ,POLSRI

(Terlampir, 1 april 2021)

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk memanfaatkan limbah

sekam padi dan kulit pisang kepok untuk di jadikan karbon aktif yang dapat di

gunakan untuk pengolahan air sungai kundur .
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas karbon aktif yang dihasilkan berdasarkan standar industry

Indonesia (SNI 06-3730-1995) dengan mengunakan kadar air dan kadar abu

variasi berat yang berbeda ?

2. Berapakah kadar besi (Fe), pH dan TSS setelah dilakukan penyerapan dengan

karbon aktif dari sekam padi maupun kulit pisang kapok?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitiannya untuk mengetahui:

1. Mendapatkan kualitas karbon aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok

Sesuai Standar Industri Indonesia (SNI 06-3730-1995) kadar air dan kadar

abu variasi berat yang berbeda.

2. Untuk menurunkan nilai kadar besi (Fe) , Ph dan TSS ( Total Suspended Solid

) setelah dilakukan penyerapan dengan karbon aktif dari sekam padi dan kulit

pisang kepok.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Diperoleh alternative adsorben yang murah untuk pengolahan limbah karbon

aktif yaitu sekam padi dan kulit pisang kepok

2. Dapat menurunkan efektivitas penggunaan karbon aktif dari sekam padi dan

kulit pisang kepok dalam pencemaran logam besi (Fe) , Ph dan TSS pada Air

Sungai Kundur.
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